
A. Simpo.lan 

BABV 
SlMPULAN, lMPLIKASI, DAN SARAN 

I. Hasil bclajar fisika siswa SMP Negeri 2 Sci Bingei yang diajar dengan 

strategi pembelajaran inquiri lebih tinggi dibandingkan dengan jika diajar 

dengan menggunalcan strategi pembclajaran ckspositori. 

2. Siswa yang memiliki locvs of conJrol internal memperoleh hasil belajar 

fisilc:a yang lebib tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki locw; of 

comrol ckstcmal. 

3. Terdapat inu:raksi antara sttalegi pembclajaran dan kemampuan awal dalarn 

mcmpengaruhi basil belajar fisika siswa SMP Ncgeri 2 Sei Bingei Untuk 

siswa yang memiliki locus of conJrol internal lebih efektif dalam 

meningkatkan basil bclajar fisika siswa menggunalcan strategi pembclajaran 

inquiri, sedangkan untuk siswa yang mcmihki tingkat locus of comrol 

eksterrull, temya1a strategi pembelajaran ekspositori lebih efektif dalam 

meningkatkan basil belajar fLsika siswa dibandingkan jika menggunakan 

strategj pembclajaran inquiri. 

B. J.,pUkui 

Berdasatican simpulan yang diperoleb dari basil penelitian ini yang 

menyatakan bahwa siswa yang diajar dengan stratcgi pembelajaran inquiri, 

memiliki basil bclajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan jika diajar dengan 

strategi pembclajaran ekspositori. PeningkalaD basil belajar yang dapat dieapai 

siswa. tidak saja disebeblcan olcb kemudaban belajar yang mereka perolch dan 
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sarana yang mereka aunakan. letapi jup disebehltan oleb optimasi aktiviw 

belajar yang mereka lakukan. Dengan <lcmi.k.ian, diharapkan agar pe.ra guru SMP 

Negeri 2 Sei Bingei untuk senantiasa meningntkan dan mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman dan waWliSall yang IU<IS dalam memilih dan menyusun 

strategi pembelajaran mquiri untuk memudahkan siswa memaknai dan memahami 

mata pelajaran fisika. Dengan penguasaan. pengc:tahuan, pemahaman. dan 

wawasan tentang sttategi pembelaJatan inquiri, scorong !,'UI'U diharapkon mampu 

mendeskripsikan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar fisiko dan bersifat seoogai pedoman bagi 

perangsangan pembelajaran para guru tersebut dalam merencanakan dan 

melalcsanakan aktivitas belajar mengajar. 

Jika melihat luasnya cakupan dan objek mata pelojamn fisika, make 

dibutuhkon suatu sttategi pembelajaran yang mampu mcmotivasi siswa agar 

mampu memoongun dan menemukon sendiri pengetahuan dan keternmpilan yang 

dibutuhkonnya dalarn menyelesaikan persoalan belajamya untuk memperoleh 

basil belajar yang lebih bail<. Di samping itu, siswa dihanlpkan marnpu untulc 

meningkatkan retensinya {long term memory) dengan cara menemukan materi· 

materi penting, pengetahuan dan kete<ampilan yang dibu:tuhkannya. bukan karena 

diberitahukan oleh orang lain saja. Selanjutnya, strategi pembel"!iaran tersebut 

diharapkan mampu memotivasi siswa untuk mcngembangkan keterampilan· 

keterampilan yang bersifat intelektual dalam menemukan jawaban atas 

permasalahan yang berawal dari keiogintahuan siswa. Strategi pembelajaran 

tel1d>ut barus mampu meogaktifkan para siswa uotuk belajar dengan kemampuan 
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meoelaah owalah. merumuskan hipotesu, mengumpulkan den met~golah data 

untuk dap8t menanlc kesimpulan yang benar. Pelaksanaan pembelajamnnya 

menitikberalbn pada keaktifan siswa sccara individu maupon kelompok. gwu 

banya berperan sebagai pembimbing, reflektor, dan motivator dengan 

memberikan bantuan dan menjelaskan proses belajar yang ditempuh, membantu 

menjelaskan istilab-istilah yang ada penna.salahan dan bipotesis, setta 

membirnbing siswa agar berdiskusi dan ber]likir kritis, terouka dan efektif. 

Salah saru strategi pembelajaran yang beroricmasi babwa pernbelajaran akan 

lebib bermakna jika siswa mampu secara aktif untuk belajar dalam kemampuan 

menelaab masalah, merumuskan hipotesis adalab strategi pembelajnmn inquiri. 

Dalarn menerapkan suategi pembelajaran inqwri, gwu bendaknya menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan, di mana siswa dapat bereksplorasi 

secara bebas dalam menyarnpeikan pendapatnya guoa memecabkan masalah 

belajarnya secara tumas. Proses pembelajaran yang dilaksanakan barus 

berorientasi kepada pemildran babwa siswa akan belajar l~i)J baik jika 

lingkunJl)lll d.iciptakan scdemikian rupe agar terasa lcbih alamiah, di mana siswa 

menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya, dapat 

saling bekaja sama, benukar ilmu pet~getahuan (shar~ng knowledg•). sating 

bertukar informasi, sehingga masing-masing siswa mampu menjawob persoalan

persoa.lan belajar yang dihadapi. Selain itu, pembelajaran yang berlangsung secara 

menyenangkan atau membuat suasana belajar dalarn kcadaan gembira akan 

bermuara kepada munculnya lcemampuan-kemarnpuan yang telah dirniliki siswa 

pada pembelajaran sebelumnya, mengarabkan siswa untuk terlibat secara penuh, 
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sena l=ipcanya ma1cna, nilai, clan pemahaman (penauasaan atas materi yang 

dipelajati). Pembelajaran inquiri mendcankan kepada aktivitas siswa sewa 

maksimaJ untuk mencati dan meoemukan, artinya strategi inkuiri menempetkan 

siswa sebagai subjek belajar. DaJam mcncrapkan stratcgi pembelajaran inkui.ri, 

siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru 

secara verbal, tetapi mereka herperan umuk menemukan sendiri inti dati materi 

pelajaran itu sendiri. Dalam pembelajaran inquiri selwub aktivilaS yang dilakukan 

siswa dianlhkan untuk mencati dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 

dipertanyakan. sehingga dibarapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self 

belief). Denpn demikian. stratcgi pembelajaran inkuiri menempelbn guru bukan 

!Cbagai sumher belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. 

AktivilaS pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara 

JIUTU clan siswa. Oleh sebab itu, kemampuan guru dalam menggunakan teknik 

benanya merupel<an syarat utama dalam melakukan inkuiri. 

Dalam strategi pembelajaran inquiri, kegiatan belajar diwujudkan dalam 

befbllgai kegiatan yang menuntut keter1ibatan intelelctual-emosional siswa dalam 

proses pembelajaran melalui asimilasi dan akomodasi kognitif untuk 

mengembangkan pengetahuan. Beran! menekankan keakrifan siswa sec:ara fisik 

mental, intelelctual dan emosional sehingga diperoleb basil belajar yang optimal. 

Selanjutnya,tujuan dati penggunaan strategi pembelajaran inlruiri adalab 

mengembangbn kemampuan belpikir sec:ara sistematis, logis, dan kritis, atau 

mengembangkan kemampuan intelelctual sebagai bagjan dati proses me.ntal. 

Dengan demiltian, dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut 
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agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat 

menggunakan potensi yang dimilikinya. 

MCtiCel'mAti basil penelitian ini, malta guru perlu mempettimbangkan 

penggunaan slnltegi pembelajaran yang tepat dalam mengajatkan fisiko kepada 

siswe scsuai dengan karalaeristik yang dimiliki oleb siswa. Salah satu 

karak1eristik siswa yang harus dipertimbongkan dolam merancang pembclajaran 

fisika adalah kemampuan awal siswa. Kemampuan awal merupakan kemampuan 

dasat yang dimiliki oleh siswa sebelum memasuki pendldikan atau mengikuti 

pembelajaran batu. Kemampuan awal disebut j uga sebegai peng<1ahuan atau 

ketcrampilan bawahan yakni ketcrampilan atau lcemampuan yang harus dimiliki 

dan dikuasai oleh siswa untuk menciptakan proses pembelaja.ran efektif dan 

efisien. 

Kemampuan awal sangat penting unruk dimiliki oleh siswa, scbab 

kemampuan awal merupakan kesanggupan, kecakape.n. dan sekaligus kekuatan 

siswa untuk memahami pelajaran·pelajaran selanjutnya atau untuk memahami dan 

memperoleh informasi, pengetahuan, keterampilan dan perceptual bani. 

Kematnpuan awal merupokan kemampuan yang dimiliki oleh pesena didik 

sebclum memasuki program pendidikan atau mengikuti pelajaran boru. 

Kematnpuan tersebut merupakan pengetahuan subordinat. atau .kadana disebut 

keterampilan bowahan yakni keterampilan atau kernampuan dasar yang harus 

dimiliki dan dikuasai oleb siswa lllllllk menciptakan proses pembelajaran yang 

efetif dan efisien sehingga dapat mempennudah siswe dolatn memahami dan 

memaknai ma~eri pembelajatan selanjumya. Oengan adonya kemampuan awal, 
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si~ mampu dan siap unluk mengidentifilwi dan mtlll!klasifitasi materi 

pelajaran batu yana dilerimanya. sebob siswa tenebul telah memiliki peoaelahuan 

dan ketcnunpilan yang cukup dan memadai yang diperolehnya peda pembelajaran 

sebelumnya. DengM kala lain, siswa dengan locus of mntrol /nte.nral akan cepot 

beradaplasi dan mampu menyesuaitan apa-apa yang Ielah diketabui dengM apa· 

apa yang atan dipelajarinya. Selanjutnya, dengan kemampuan awal yang dimilild 

siswa. siswa akan mampu untuk mengajukan bebetapa pendekuan pemecahan 

masaloh·masalah dalam pelajaran fisika, mampu mengkonstrul< pengetahuan 

dalam benaknya, mencalat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru. dan 

mengalami seodiri perolehan hasil belajar dengan cara mcnentukan dan 

mengambil materi-mareri penting dari apa yang dipelajarinya. Selain itu, dengan 

adanya kemampuan awal pada diri siswa, rnaka sisv.-a memperoleh dorongan 

(tenaga) atau falctor yang dapat mempengaruhi, menimbulkan, mengarnhkan dan 

mengorganisasikan tingkah lalrunya dalam memenuhi tujuan yang dikehendaki. 

Kemampuan awal merupakan infonnasi penting yang diperlukan oleb guru, yang 

dapat bennanfaat sebagai dasar untuk meoentukan strategi pembelajaran yang 

sesuai sehingga dapat membantu untuk meningkallrao hasil belajar siswa. 

Siswa dengM locus of control lnterMI akan memperolch hasi I belajar fisika 

yanglebih tinggj jib diajartan dengan strategj pembelajaran inquiri dibaodingkan 

dengan jika diajartan dengan strategi pembelajaran ekspositori. Siswu dengao 

locu.r of conJrollnternal dapat berkembang dengao baik, sebab locus of oomrol 

internal membantu siswa untuk mengembangkan dan meningkallran tingkat 

kecerdasaMya. Siswa yang memilild kemampuan awal yang tinggi mcmiliki motivasi 
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din dorongan dalam dirinya, sehingga ia selalu berusahl uMJk meningkallcan 8l8u 

mempet1ahanbn kemlmpJannya semoksimal mungkin deopn mcnggunabn 5llndar 

keunggulan dcngan cara meocipcakan dan mengidentifikasi allematif-altematif 

pemcc:aMn masalah, mampu untuk melalrulc.an berbogai hal 90rta lancar dalam 

meogemubbn gapsan-gagasamya. Siswa deopn IOCU$ of ccmol irttrnOl dajlll 

dengan oepat bemdapmsi, men~ apa-apa yang dikelllhui dengan apa-apa yang 

alcan dipelajarinya dalam peoyclesaian soal·soal belajamya. Siswa yang mempuoyai 

locus of conJrO/inrernal akan terlibat dari oktivitasnya, tennotivasi untulc belajar 

dan pada alcbimya hasil belajar yang diperoleh akan tinggi (baik ). Selanjutnya, 

siswa dengan IOCIIS of conrrol Internal : (a) lebih memungkinkan untulc dapat 

meneema materi pembelajaran dalam strutut kognitifhya. sebab telah momiliki 

kemarnpuan dasat sebelum menerima pe:reepcuaJ bouu benlrumya, (b) marnpu 

berpildr secano logis dan rasional dalam menyelesaikan soal-soal, karena mampu 

menpitkan anwa materi yang sudah dikuasai dengan matcri yang akan dipelajari 

olehnya, (c) latihan akan meningkatkan retensi belajar siswa, karena siswa 

memiliki kecepatan dan tingkat kemampuan yang tinggi dalam 

menyelesaikan soal-soal, dan (d) memiliki rasa percaya diri yang tinggi untulc 

mengikuti pembelajaran, 

menemukan sendiri. 

karena pengetahuan diperoleh dengan cara 

Sebaliknya, siswa yang mempunyai locus of c<mtrol ck.tternol JU!ll' akan 

terlihat dari aktiviw belajaranya. tidak termotivasi, tidak ada gairab untuk belajar, 

pada hal karakteristik pengajaran meountut keaktifan siswa dalam proses sena 

dituntut mempunyai kemampuan awal yang tinggl agar dapat memperoleh basil 



belajar yang optimal. Siswa yang memiliki locus of control elcster:nal akan merasa 

kesulitan dalam mcnyajikan dan menjelaskan pola-pola gejala fasika yang 

terbentuk, dan mempenajam maknanya, menguraikan dan menganalisa struktur 

dan peristiwa-perisriwa alarn, aturan-aturan. atau bukum-hu)(IJm dalarn alam yang 

memungltinltan dapat menerangkan gejala tetiadinya peristiwa-peristiwa di alam 

tersebuL Siswa dengan locus of control eksternal kurang memil.iki kemampaun 

atau keler.lmpilan untuk mengungkapbn makna yang yang terkandung dalam 

materi pelajaran fisika, yakni konsep-konsep, hukum-hukum atau azas-azas dan 

teori-teOri fasika. Selanjutnya, siswa deng;ullocus of COntrol d:srernol mernilild 

tingkat keeepatan yang rendah dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

kepodanya. Struktur kognitif siswa dengan locus of conrrol ehtemal 

membutuhkan wakiU dan proses pembelajaran yang lebih lama untuk meneerna 

suatu materi pelajaran fisika yang disajibn. Siswa dengan locu• of control 

elrsteriiiJI mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soel-soa:l ti.sika yang 

dihadapinya, karena pe:ngetahuan dan keterampilan yang dimilikinya berdasarl<an 

infonnasi yang diberitahukan oleb gunmya, bukan karena ditemukan seodiri 

olebnya, dengan !rata lain proses pembelajaran adalah transfer pengetahuan dari 

guru ke siswa. Dengan demikian, siswa dengan locus of ci)IIJro/ ehterna/ akan 

memperoleh basil belajar fisika yang )(IJrang maksimal. 

Selain suategi pembelajaran inquiri, penggunaan strategi pembelajaran 

ekspositori juga efektif untuk meningkatkan basil belajar fisika siswa, hal ini 

berimplikasi juga ttthadap guru t.pimana menyusun strategi pembelajaran 

eksposilori yang efektif dan eti.sien untuk memperoleh basil belajar fisika yang 
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lcbih maksimal. Untuk siswa dengan IOCUf of rontrol ebtef'TI(l/ aJcan memperoleb 

basH belajar fisika yang lebib bailt jika diajarkan dengan stnltegi pembelajanm 

ekspositori, sebab siswa denjp~n /ocur of <'Ontrol eksternal abn mengalami 

kesulilall umuk membangun alau mengkonsllUk pengelahuan dan kelcrampilan 

f\sika yang dibutuhllnnya. sebab siswa tmebut memiliki ringnt kecepalall yang 

rendah dalam memahami, dan memaknai materi-materi esensial pelajaran fisikA. 

Strulctur kognirif siJwa dengan locus of control eksternol membutuhkan waktu 

dan proses pernbelajaran yang lebih lama untuk mencema suatu materi pelajaran 

fisikA yang disajikan. 

Sebaliknya, untuk siswa yang memiliki locu.r of CQnJro/ eksternal, jika diajar 

dengan sttalegi pembelajaran ekspositori akan memperoleh hasil belajar yang 

lebib bail<. sebeb stnnegi pembela~n ekspositori adalab suatu sttategi 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centred). Artinya, proses 

pernbelajaran didomioasi oleb guru. eli mana guru berperan sebagai Dati swnber 

dan merangsaog siswa untuk mengeluarkan ide-ide atau konsep dcngan 

pertanyaan-pertanyaan yang mudah dipahami dalam memWlbkan masalab. Di 

akhir pembelajaran, dtlakukan kegialall tanya jawab, memberikan tugliS kepada 

siswa untuk membuat rangkuman pelajaran yang baru diikuri dibuku calatan 

masing-masing dengan memberitahukan terlebih dabulu 11!llteri-materi penting 

peda pembelajaran yang baru dilakultan. Dengan demikian, meskipun siswa 

memiliki locu. of con1r0l dsternal, siswa tersebut cenderung dapal mcnerima dan 

memahami makna dan esensi materi-materi penting pelajaran tersebut, sebab guru 
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senantiasa mengarahkan dan membimbing siswa untuk memperoleb basil belajar 

sesuai dengan tujuan insuuksional yang telah ditcta.pkan. 

Penetapan straiCfli pembelajaran inquiri dengan locsa of control imemol 

akan lebih efektif dan efisien sebab partisipasi siswa dalam beke!jasama akan 

memperoleh basil belajar yang baik. Guru barus berperan aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. terutama dalam men81lJabkan siswa dalam 

mempersiapkan dan menampilkan strategi inquiri, sehingga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat mencema maleri pembelajiiJall dalam 

strutur kognitifhya, sebab telah memiliki kemampuan dasar sebelum menerima 

perceptual baru berilrutnya Seisin itu. LPTK ataupun UNIMED sebagai lembaga 

yang mendidik caJon-caJon guru dapat mengusahakan bagaimana 

memperkenalkan bennacarn-maeam stnuegi pembelajaron inquiri kepada 

siswanya sebapi caJon guru, mosalnya seminar-seminar. lou lwya, pendidikan 

dan pelatihan yang benujuan untuk mensosialisasikan strategi pcmbelajaran 

inquori bagi guru dan ealon guru, sehingga menarnbah wawasan dan pengetahuan 

mereka terhadap strategi pembelajaran tersehut CaJon guru perlu dibekali 

masalah ini, baik seeara teori maupun secara pralctek dalam m~mneang atau 

membuat latihan dalam pelaksonaannya di kelas. 

Penggunaan strategi pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran juga 

efektif untuk meningkatkan basil belajar siswa. Hal ini berimplikasi juga terhadap 

guru, aninya bagaimana menyusun stralq!i ekspositori yang efektif dan efisicn 

agar siswa mudah untu.k mengikuti pembelajaran, menggunakan bahasa yang 

sederhana dan singkat dan mudah dipahami. Hal tersebut dapat dilakukan oleh 
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guru dalam proses pcmbelajaran dengan cara mendisain dan mengelola 

pcmbelajaran di dalam kelas sedemilcan rupa, sehingga siswa mampu mcmbenbn 

pcrhatian yang utub terhadap kegiatan belajar yang disarnpaikan guru. Sclain itu, 

guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam merangkum matcri-matcri 

essensial yang disampaikan oleh guru sebagai sumbcr utarna pcmbclajaran sesuai 

dengan tujuan pcmbelajaran yang telah ditelaplam. 

Selanjutnya, basil pcnelitian ini dapat diteropkan dalam upaya pcningkatan 

lrualitas pe!ICiidilcan khususnya bidang studi fisib. Hal ini dapet dilakukan dengan 

memberikan suatu rekomendasi kepada pibak yang memiliki jalur struktural 

secara langsWtg seperti induk oTgaDuiasi guru yaitu Pcrsatuan Guru Repubtik 

Indonesia (PORI) kepada instansi terkait yang mengelola pendidikan secara 

menyeluruh untuk mengadohn suatu peodidilcan dan pclatihan basi guru-guru 

khususnya guru fisika untuk menyusun program pembelajaran. DenSliD demikian, 

PORI dapat meminta seeara lan8"Jng kcpada dinas pendidikan setempat untuk 

memben'kan suatu pendidikan dan pelatiban kepada guru-guru fisika untuk 

meningkalican kcmarnpuan met~gelola dan merenesiswaan pembelajaran agar hasil 

bel ajar yang dicapai siswa meningkat. 

C. Saran 

Berdasorkan simpulan dan implikasi yang teleh dikemukakan dan berkeoaan 

dengan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti memberikan sa.ran seperti 

berikut : 
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(I) Mengupeyakan mutu pendidikan di SMP Negeri 2 Sei Bingei dapet 

dilcembengkan melalui proses pembelajaran yang bervariasi. Salah satu 

altematif pengembangannya adalah melalui pemmhan srrategi pembelajaran 

yang tepat dengan tujuan pembelajanm, matcri pembelajaran, kemampuan. 

kondisi dan karakteristik siswa. Strategi yang dapat dipilih antam lain adalah 

strategi pembelajaran inquiri dan ekspositori. Dengan demikian. perlu 

dilakukannya pendidikan dan pelatihan bagi guru-guru fisika dalnm 

meningkatkan kemampuan guru dalam penyusunan program pembelajaran 

yang menggunakan strategi pembelajaran inquiri dan ekspositori. 

(2) Guru fisika harus mempertimbangkan karakteristik siswanya terutama dalam 

bal kemampuan awal siswa sebelum memilih pendekatan pembei&Jaran yang 

dipilihnya sehubungan dengan materi yang akan diajarkan. Selain itu, guru 

perlu melakukan pengl<ajian yang mendalam tentang lwal.'leristik siswa 

untuk dijadikan sebagai pijakan atau acuan untuk mengoptimalkan 

penerapan strategi pembelajaran inquiri dan ekspositori dalam menciptakan 

pembelajaran fisika secaJa efektif dan efisien. 

(3) Penelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk setiap jenjang pendidikan dan pada 

sampel yang lebih luas serta variabel penelitian berbeda lainnya. dengan 

mempertimbangkan keterbatasan·keterbatasan dalam penelitian ini 
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